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Abstract

One of the most loved sports by people around the world is football. Indonesia is one of the countries with the
most football fans in the world. Indonesia is one of the countries with the largest number of football fans in the
world, with 77% of the Indonesian population interested in football. Based on research analysis, Indonesia was
selected to host the 2023 U-17 World Cup. The decision was made after the International Football Federation
(FIFA) granted hosting rights. Specifically to the President of the Indonesian Football Federation (PSSI). This
research aims to classify public opinion related to the event from twitter social media into 3 class categories,
namely neutral, positive and negative. In this research, the methods used are Naive Bayes algorithm and Support
Vector Machine (SVM) algorithm. The classification results show that the naive bayes method has an accuracy
result of 0.73 while for the Support Vector Machine method the accuracy value obtained is 0.84 which shows that
Support Vector Machine has better accuracy than Naive Bayes. Based on the model classification, positive
sentiment has the highest percentage of other classes with a percentage of 35%, followed by negative sentiment
with a percentage of 31% and neutral sentiment is the minority class with a percentage of 33%. From the
percentage obtained, it can be concluded that the public has a positive view of the organisation of the U-17 world
cup in Indonesia. It is hoped that in the future this research can be improved and implemented better with
additional algorithm methods or with a larger amount of data.

Keywords: World Cup U-17, Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM)

Abstrak

Salah satu olahraga yang paling digandrungi oleh masyarakat di seluruh dunia adalah sepak bola. Indonesia
merupakan salah satu negara dengan penggemar sepak bola terbanyak di dunia. Indonesia merupakan salah satu
negara dengan jumlah penggemar sepak bola terbesar di dunia, dengan 77% penduduk Indonesia meminati sepak
bola. Berdasarkan analisa riset, Indonesia terpilih menjadi tuan rumah Piala Dunia U-17 2023. Keputusan itu
diambil setelah Federasi Sepak Bola Internasional (FIFA) memberikan hak tuan rumah. Secara khusus kepada
Presiden Federasi Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI). Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi opini
masyarakat terkait penyelenggaraan tersebut dari media sosial twitter ke dalam 3 kategori kelas, yaitu netral, positif
dan negatif. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah algoritma Naive Bayes dan algoritma Support
Vector Machine (SVM). Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa metode naive bayes memiliki hasil akurasi sebesar
0.73 sedangkan untuk metode Support Vector Machine nilai akurasi yang didapatkan sebesar 0,84 yang
menunjukkan bahwa Support Vector Machine memiliki akurasi yang lebih baik dari Naive Bayes. Berdasarkan
dari pengklasifikasian model, sentimen positif memiliki presentase yang paling tinggi dari kelas lainnya dengan
presentase 35%, kemudian disusul sentimen negatif dengan presentase 31% dan sentimen netral merupakan kelas
minoritas dengan presentase 33%. Dari presentase yang didapat, dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiliki
pandangan yang positif terhadap penyelenggaraan piala dunia U-17 di indonesia. Diharapkan untuk kedepannya
penelitian ini dapat ditingkatkan dan di implementasikan dengan lebih baik dengan tambahan metode algoritma
ataupun dengan jumlah data yang lebih besar.

Kata kunci: Piala dunia U-17, Naive bayes, Support Vector Machine (SVM).

1. Pendahuluan ajang bergengsi yang menampilkan talenta-talenta muda
dari berbagai negara di dunia. Berbeda dengan Piala
Dunia senior, Piala Dunia U-17 diperuntukkan bagi
pemain muda di bawah 17 tahun. Piala Dunia U-17
pertama kali diadakan pada tahun 1985 di Tiongkok.

Piala Dunia FIFA U1l7 adalah turnamen sepak bola
internasional yang diselenggarakan oleh Federasi Sepak
Bola Internasional (FIFA). Turnamen ini merupakan
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Sejak saat itu, turnamen ini diadakan setiap dua tahun
sekali. Beberapa pemain terkenal yang pernah
berpartisipasi dalam Piala Dunia U-17 kemudian
melanjutkan karier mereka di level senior dan mencapai
kesuksesan yang besar.

Berdasarkan analisa riset, Indonesia terpilih menjadi
tuan rumah Piala Dunia U-17 2023. Keputusan itu
diambil setelah Federasi Sepak Bola Internasional
(FIFA) memberikan hak tuan rumah. Secara khusus
kepada Presiden Federasi Sepak Bola Seluruh Indonesia
(PSSI) yang akan di selenggarakan pada tanggal 7
November sampai 2 Desember 2023.

Keputusan ini justru menimbulkan reaksi positif pada
masyarakat Indonesia khususnya pada sosial media
terlepas dari itu ini menjadi ajang Indonesia untuk
meningkatkan kualitas sepakbola namun tidak
sedikit juga reaksi masyarakat yang negative dan neetral
atas terselenggara nya piala dunia U-17 ini di Indonesia.
Namun Indonesia sendiri merupakan salah satu negara
dengan penggemar sepak bola terbanyak di dunia.
Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan
jumlah penggemar sepak bola terbesar di dunia, dengan
77% penduduk Indonesia meminati sepak bola.
Turnamen ini menjadi salah satu topik hangat di Twitter
hingga memunculkan berbagai cuitan dari netizen
sehingga menimbulkan munculnya pro dan kontra antara
masyarakat dengan pihak tertentu.[1]

Media sosial sudah bukan lagi menjadi hal yang asing
bagi sebagian besar masyarakat di dunia khususnya di
Indonesia, Twitter menjadi salah satu platform yang
hadir sebagai wadah bagi penggunanya untuk
mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan pendapat
yang mereka ungkapkan saat mengetik, dimana hal
tersebut diketahui. bahwa Twitter merupakan platform
terpopuler di dunia diantara media sosial lainnya.[2]
Penentuan polaritas positif atau negatif suatu opini dapat
dilakukan secara manual, namun seiring dengan
bertambahnya jumlah sumber opini tentunya waktu dan
tenaga yang diperlukan untuk melakukan klasifikasi
juga semakin banyak, polaritas opini tersebut akan
semakin banyak digunakan.

Analisis sentimen adalah cara mengumpulkan opini
masyarakat dengan menggunakan jejaring sosial yang
berisi layanan publik dan topik yang sedang tren.
Analisis sentimen mengekstraksi opini publik terhadap
topik, produk, atau layanan tertentu yang mengandung
teks tidak terstruktur. Tujuan dari analisis sentimen
adalah untuk mengetahui apakah pendapat seseorang
dalam arti positif atau negatif, yang kemudian dapat
digunakan untuk mengambil keputusan. Dalam Dalam
penelitian analisis sentimen, terdapat beberapa metode
yang telah terbukti efektif, yaitu Support Vector
Machines (SVM) dan Naive Bayes. SVM adalah metode
pembelajaran mesin yang mampu melakukan klasifikasi
pada data dengan membangun model yang memisahkan
antara kelas-kelas yang berbeda dengan batas keputusan
yang optimal. Sedangkan Naive Bayes adalah metode

yang berdasarkan teorema Bayes dengan asumsi
independensi antara setiap pasangan fitur.

Salah satu penelitian tentang analisis sentiment adalah
analisis sentiment mengenai pembatalan piala dunia u 20
menggunakan metode naive bayes. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkalsifikasi opini positif, negatif
dan netral. Klasifikasi sentiment ini dengan metode
Lexicon Based untuk menentukan sentimen positif,
negatif dan netral, Klasifikasi dengan metode
Multinomial Naive Bayes untuk perhitungan akurasi
dengan Confusion Matrix. Berdasarkan sistem yang
dibangun, didapatkan akurasi sebesar 85%.[1]
Perbedaan penelitian saat ini dapat dilihat dari penelitian
tersebut hanya menggunakan 1 metode yaitu metode
naive bayes dalam analisis sentiment dan objek
penelitian yaitu pembatalan piala dunia u 20 di
Indonesia. Sedangkan penelitan saat ini menggunakan 2
metode yaitu naive bayes dan support vector machine
dan berfokus pada analisis sentiment masyarakat
terhadap penyelenggaraan piala dunia u 17. Diharapkan

penelitian ini dapat memberi wawasan terhadap
perkembangan sepak bola di Indonesia yang
menyangkut pemain, Lembaga sepak bola, dan

penyelenggaran kejuaraan. Dengan mengumpulkan data
teks yang berkaitan tentang piala dunia u-17 2023,
penelitian ini menerapkan metode support vector
machine dan naive bayes untuk mengkalsifikasikan
sentiment masyarakat.

2. Metode Penelitian

Tahap pada penelitian ini menggunakan model
Crossindustry Standard Process for Data Mining
(CRISPDM). CRISP-DM adalah metode yang
menyediakan standar baku pada data mining dan dapat
diterapkan pada strategi pemecahan masalah umum.[3]
Tahapan dalam CRISP-DM terlihat pada Gambar 1.

Business
Understanding

=

DATA

Data

Deployment Understanding

Data

Evaluation Preparation

Modeling

Gambar 1. CRISP-DM

2.1. Bussines Understanding

Tahap ini merupakan tahap pemahaman mengenai objek
penelitian yang dilakukan. Penelitian dilakukan dengan
mencari informasi melalui media sosial Twitter.
Kemudian mencari komentar mengenai sentiment
masyarakat terhadap piala dunia u-17 yang di
selengarakan di indonesia memungkinkan pengembang
menggunakan API (Application Programming Interface)
untuk mengambil data dari media sosialnya.
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2.2. Data Understanding

Pada tahap ini proses pengambilan data melalui media
social twitter. Dataset penelitian merupakan teks
komentar dari twitter yang berbahasa Indonesia yang
menggunakan kata kunci “piala dunia u 17 indonesia”
denhan total data yang di dapatkan dari bulan November
hingga Desember 2023 sebanyak 2044 komentar dari
berbagai postingan dengan cara crawling dataset
menggunakan bantuan dari google collab dan API
(Application Programming Interface) dari twitter.
Dengan jumlah data 2044. Dan data ini memiliki atribut:
created_at, id_str, full text, sentiment, quote count,
reply _count, retweet count, favorite_count, lang,
user_id_str, conversation_id_str, username, tweet url.
Dan memiliki kelas: positif, negatif, dan netral. setelah
itu dilakukan penghapusan duplikat dan penghapusan
data yang tidak penting, jumlah data yang awalnya
berjumlah 4050 data menjadi 2044 data setelah
dibersihkan.

2.3. Data Preparation

Pada tahap ini akan melalui persiapan dan pembersihan
data yang mencakup positif, negatif dan netral untuk
pemgolahan data. Dalam penelitian ini pengolahan data
menggunakan bahasa pemrograman Python. Berikut
tahapan Data preparation, diantaranya:

Labeling, pada tahap ini data yang tweet yang telah
terkumpul aka di beri label dengan tiga kategori yaitu
positif, netral dan negatif. Data yang sudah diberi label
harus menjalani proses validasi terlebih dahulu oleh ahli,
yang mana data yang sudah diberikan label akan
divalidasi, dimana pada penelitian ini validasi data
dilakukan oleh salah satu Dosen lImu Komunikasi di
Universitas Darussalam Gontor. Data yang sudah di beri
label dan telah di validasi dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data yang sudah diberi label

Username
republikjgja

No Date  Sentiment

3 Persiapkan
Pengamanan Piala
Dunia U-17, Polda
Jatim Gelar TFG
#PialaDuniaU17
#PengamananPialaD
uniaul7

Kategori
Netral

Dari ketiga kategori yang paling mendominasi adalah
sentimen netral dengan jumlah data sebanyak 1167,
kemudian disusul sentimen positif sebanyak 695 data
kemudia sentimen negatif dengan jumlah 182 data.
Untuk hasil dari perbandingan ketiga kategori dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data yang sudah diberi label

No Kelas Jumlah Data
1 Netral 1167
2 Positif 695
3 Negatif 182
Total 2044

No Date  Sentiment Username Kategori
1 Mon  Emang gaboleh Eko27 Negatif
Nov pelatih kek misal
13 sekarang u-17 itu
13:0  pelatih luar gitu, apa
0:42 emang PSSI yang
+000  Kkepedean pakek
0 LUKALPERIDE??
2023  Soalnya yaa nonton
timnas kek gini
kalah bagus sama
SSB yang kaga
kebanyakan
backpass longball
hilang bola.
2 jam 03.45 WIB. dewianka Positif

Semoga Timnas
Indonesia bisa
memberikan
penampilan terbaik
dan meraih hasil
positif. Mari dukung
tim kita dengan
penuh semangat!

G1o

Preprocessing data adalah proses yang dilakukan pada
data mentah. Tujuan dari preprocessing data adalah
untuk  membersihkan, mengubah format, dan
menyesuaikan data agar sesuai dengan kebutuhan
analisis atau pemodelan.[4] Adapun tahapan dari
preprocessing ialah case folding, Tokenizing, Filltering
dan stemming, untuk penjelasan masing-masing tahapan
preprocessing adalah sebagai berikut:

Case folding adalah mengubah semua huruf dalam
dokumen menjadi huruf kecil, atau biasa di kenal
sebagai lowercasting hanya huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’
yang diterima. Karakter selain huruf dihilangkan dan
dianggap delimeter.

Tokenizing adalah memisahkan setiap teks menjadi
bagian yang lebih kecil, bagian-bagian tersebut
umumnya disebut sebagai token. Tujuan dari tokenizing
adalah memecah teks menjadi unit-unit yang lebih
mudah diproses dalam analisis. Comtoh dari tokenizing
adalah “Saya adalah mahasiswa teknik” akan di pecah

menjadi (“saya”, mahasiswa”, “teknik”).

EEINT3

adalah”,

Filltering adalah tahap mengambil katakata penting dari
hasil term. Bisa menggunakan algoritma stoplist
(membuang kata yang kurang penting) atau wordlist
(menyimpan kata penting). Ditahapan ini tanda baca,
symbol, emoji atau karakter khusus dan sejenisnya
dihilangkan.

Stemming adalah dimana kata-kata yang diproses akan
diubah menjadi kata dasar pada tahapan stemming.
Contohnya seperti kata ‘“Menendang” akan diubah
menjadi “Tendang”, “Bertanding” akan diubah menjadi
“Tanding” begitupun kata-kata lainnya, akan diubah
menjadi kata dasar.

Pembobotan, TF-IDF (Term Inverse Frekuensi) adalah
metode algoritmik yang memberikan bobot pada teks.
TF adalah berapa kali kata tersebut muncul dalam
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dokumen, sedangkan IDF adalah kebalikan dari
dokumen yang memuat kata tersebut. TF dan IDF
dikalikan untuk mendapatkan bobot kata.[5] Rumus
pembobotan menggunakan TF-1DF adalah:

TF-IDF = TF * IDF

Prosedur pertama adalah term frekuensi (TF), yang
menghitung berapa kali sebuah kata muncul. dalam
sebuah dokumen. Secara umum nilai TF akan dibagi
dengan jumlah kata dalam dokumen karena panjang
masing-masing dokumen berbeda. Berikut rumus TF:

TF = (Kemunculan kata dalam document) / (Jumlah total
kata dalam dokumen)

Prosedur kedua adalah inverse document frekuensi
(IDF), yaitu nilai untuk mengukur pentingnya suatu kata,
pada kata IDF yang sering muncul br > 14 dianggap
sebagai kata yang kurang penting. Oleh karena itu,
semakin kecil nilai IDF maka kata tersebut kurang
penting dan sebaliknya. Rumus IDF adalah:

IDF = log ((Jumlah dokumen dalam korpus) / (Jumlah
dokumen yang mengandung kata)

2.4. Modeling

Pada tahap ini data dibagi menjadi data training dan
data testing, data training merupakan data yang
digunakan untuk mempelajari pola dan karakteristik
data, sedangkan data testing merupakan data yang
digunakan untuk menguji model yang telah mempelajari
pola dan karakteristik data. Metode yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah metode Naive Bayes
Classifier (NBC) dan Support Vector Machine (SVM).

Algoritma Naive Bayes Classifier merupakan algoritma
metode Kklasifikasi sederhana yang diturunkan dari
teorema Bayes. Metode Naive Bayes merupakan salah
satu metode klasifikasi text mining yang digunakan
dalam analisis sentiment.[6] Adapun Persamaan Naive
Bayes sesuai dengan Persamaan 1 berikut:

X
Pxly) = p(y),(y))p(x)

M)

y adalah Data dengan kelas yang belum di ketahui, x
adalah Hipotesis data y merupakan suatu klas spesifik,
dan P(x|y) adalah robalitas hipotesis x berdasarkan
kondisi y (posteriori probability), P(x) adalah
Probabilitas hipotesis x (prior probability), P(y|x) adalah
Probabilitas y berdasarkan kondisi pada hipotesis X,
P(y)adalah Probalitas dari y.

Support Vector Machine (SVM) menawarkan beberapa
keuntungan dalam analisis sentiment, terutama karena
kinerjanya yang baik pada data berdimensi tinggi dan
kemampuannya untuk menemukan Solusi optimal
bahkan Ketika data tidak sepenuhnya dapat dipisahkan
secara linier[7]. Persamaan 2 adalah hyperplane untuk
SVM linier diberikan sebagai:

fxX)=wlx;+b=0 2)

W adalah Vektor bobot, X adalah Vektor fitur
masukan, dan B adalah Istilah bias.

Vektor w diorientasikan tegak lurus terhadap fungsi
pemisah yang disebut hyperplane. Dalam konteks ini, x
mewakili titik data yang merupakan support vektor, titik
yang berperan penting dalam menentukan lokasi
hyperplane. Data x; dibedakan menjadi sampel kelas -1
(negatif) dan sampel kelas +1 (positif), yang
mencerminkan sifat klasifikasi biner SVM. Tujuan
utamanya adalah memisahkan kedua kelas secara
optimal. Persamaan 3 dan 4 hyperplane dapat dilihat
pada rumus berikut.

w.x;+b< -1 3)
w.x;+b < +1 4)
Prinsip dasar yang mendasari metode ini adalah
pembentukan  hyperplane yang optimal dalam

memisahkan dua kelas data dengan jarak sebesar
mungkin terhadap sejumlah titik data dari masing-
masing kelas. Pemisah tersebut dapat dirumuskan
dengan Persamaan 5 sebagai berikut:

fx)=wlx+b

2.5. Evaluation

()

Pada tahan ini setelah sistem berhasil berjalan Peneliti
akan mengevaluasi metode klasifikasi dengan mengukur
performa berupa akurasi presisi dan recall terhadap
algoritma Model yang di gunakan menggunakan
Confusion Matrix dan cross validation.

Confusion Matrix merupakan metode yang digunakan
untuk mengevaluasi model algoritma klasifikasi yang
digunakan, sehingga pengembang dapat mengetahui
sejauh mana sistem klasifikasi dia berjalan dengan baik.
Komponen utama Confusion Matrix adalah[8].

Actual Values

1 (Postive) 0 (Negative)

(True Positive) (False Positive)
Type | Error

(False Negative) (True Negative)

Predicted Values

Type Il Error

0 (Negative) 1 (Postive)

Gambar 2. Confusion Matrix
True Positive(TP)  : Merupakan data Positif yang di
prediksi benar.
Merupakan data Positif yang di
prediksi benar.
: Merupakan data Negatif namun
diprediksi sebagai data Positif.
Merupakan data Positif namun
diprediksi sebagai data Negative.

True Negative(TN) :
False Positive(FP)

False Negative(FN) :

Cross Validation adalah Teknik yang umum digunakan
dalam Machine Learning dan Teks Mining untuk
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mengevaluasi kinerja model.ini melibatkan pembagian
dataset kedalam himpunan bagian, pelatihan dan
pengujian berulang-ulang himpunan bagian sehingga
setiap titik data diambil sampelnya dan dilatih. Salah
satu metode Cross Validation yang umum adalah 10-
fold Cross Validation, Dimana data dibagi menjadi 10
bagian yang sama besar. Proses ini diulang dengan setiap
bagian yang berbeda sebagai data uji. Tujuan dari Cross
Validation untuk mengukur kualitas model yang
digunakan, dengan metode k-fold Cross Validation.
Teknik ini membantu dalam memastikan bahwa model
tidak overfitting dan memiliki kemampuan generalisasi
yang baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahapan ini berisi pembahasan dan hasil dari proses
implementasi yang telah dilakukan. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk memberi klasifikasi sentimen
masyarakat pada media sosial twitter mengenai
pelaksanaan piala dunia U-17 2023 di Indonesia
menggunakan metode algoritma Naive Bayes dan SVM.

3.1. Hasil Prepocessing

Data yang sudah terkumpul dan diberi label akan
dibersihkan dengan tahapan-tahapan preprocessing
diantaranya case folding, tokenizing, filltering dan
stemming. Dengan demikian, preprocessing memiliki
kontribusi yang besar dalam memastikan bahwa data
yang digunakan sudah siap untuk dimasukkan kedalam
model untuk analisis sentiment. Hasil dari preprocessing
dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Preprocessing

Hasil

semangat timnas
indonesia u-17
kian membara
jelang
menghadapi piala
dunia u-17 2023

Data Awal
Semangat Timnas
Indonesia U-17
kian membara
jelang menghadapi
Piala Dunia U-17
2023. #pialadunia

No  Preprocssing
1 Case Folding

#pialadunia
2 Tokenizing Semangat Timnas semangat’,
Indonesia U-17 ‘timnas’,
kian membara 'indonesia’, 'u’,
jelang menghadapi ‘kian', ‘membara’,
Piala Dunia U-17 ‘jelang’,
2023. #pialadunia ‘menghadapi’,
‘piala’, 'dunia’, 'u’,
‘pialadunia’.

3 Filltering Semangat Timnas
Indonesia U-17
kian membara
jelang menghadapi
Piala Dunia U-17
2023. #pialadunia

semangat timnas
indonesia u kian
membara jelang
menghadapi piala
dunia u pialadunia

4 Stemming Semangat Timnas emangat timnas
Indonesia U-17 indonesia u kian
kian membara  bara jelang hadap
jelang menghadapi piala dunia u
Piala Dunia U-17 pialadunia

2023. #pialadunia

3.2. Hasil TF-IDF

Setelah  proses preprocessing dan pembobotan
menggunakan TF-IDF pemodelan dengan algoritma
Data yang sudah melalui tahapan preprocessing
selanjutnya diberi bobot pada tahapan ini, pada
penelitian Kkali ini Teknik pembobotan yang digunakan
adalah TF-IDF. Teknik ini merupakan teknik yang
umum dipakai pada analisis teks khususnya analisis
sentimen. Dari hasil TF-IDF ini terdapat 6065 dataset
yang dihasilkan.

3.3. Evaluasi Model Naive Bayes

Model pertama yang digunakan ialah metode Naive
Bayes. Naive Bayes Naive Bayes Classifier merupakan
model probabilistik yang digunakan untuk proses
klasifikasi berdasarkan teorema Bayes. Naive Bayes
Classifier dikenal sederhana yang berakar pada teorema

bayes dan memiliki asumsi ketidaktergantungan
(independent)[9]. Tahap evaluasi dilakukan
menggunakan Confusion Matrix. Hasil Confusion

Matrix dari metode Naive Bayes dapat dilihat pada

Confusion matrix

Negative

Netral

Positive

Netral Positive

Label prediksi

Negative

Gambar 3. Confusion Matrix Naive Bayes

Dari hasil confusion matrix diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil dari true negative berjumlah 181 dan false
negative berjumlah 41. Jumlah dari true netral sebesar
171 sedangkan false netral berjumlah 63. True positive
berjumlah 188 dan jumlah false positive ada 57. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kinerja yang dihasilkan oleh
model yang dipakai memiliki kinerja yang baik dalam
pengklasifikasian data ke dalam tiga kategori. Jumlah
yang tinggi dari true negative, true positive dan true
netral menunjukkan bahwa model dapat memberikan
klasifikasi ke sebagian besar data dengan benar. Dari
hasil yang didapat, pemodelan menggunakan Naive
Bayes memiliki akurasi sebesar 0,77 dengan waktu
testing selama 0,58s dengan rincian yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rincian Nilai Akurasi

Class Precision Recall F1-Score
Negative 0,82 0,82 0,82
Netral 0,73 0,73 0,73
Positive 0,77 0,77 0,77
AVG 0,77 0,77 0,77
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Selanjutnya proses validasi di penelitian ini
menggunakan k-fold cross validation. Nilai akurasi yang
didapatkan sebelum proses validasi dengan k-fold cross
validation adalah 0.77 sedangkan hasil yang didapatkan
setelah melalui tahap validasi dengan menggunakan k-
fold cross validation adalah rata-rata 0.73 dan nilai
tertingginya adalah 0.76. Digunakan 10 k-fold untuk
validasi model Naive Bayes dengan hasil yang dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rincian Nilai

X
+
=
o

Hasil
0.74285714
0.73571429
0.71785714
0.72857143
0.725
0.73214286
0.73214286
0.73928571
0.75
0.76785714
0.7371428571428572

O©OoO~NOO U WN PP

10
AVG

3.4 Evaluasi Model Support Vector Machine

Gunakan Metode selanjutnya yang digunakan adalah
metode SVM. SVM mengharuskan sebuah teks diubah
menjadi vektor sebelum digunakan untuk Klasifikasi
Konsep dasar dari model ini adalah mencari hyperplane
terbaik yang nantinya akan digunakan untuk melakukan
proses klasifikasi pada data yang dipakai.[10] Sama
seperti metode Naive Bayes, SVM juga melalui proses
pembobotan dengan menggunakan TF-IDF dan
setelahnya masuk ke tahap Klasifikasi dan diproses.
Selanjutnya tahap yang dilakukan adalah tahap evaluasi
dengan menggunakan Confusion Matrix. Untuk hasil
confusion matrix dapat di lihat pada Gambar 4.

Confusion matrix

Negative

Netral

6 31

Positive

Netral
Label prediksi

Positive

Negative

Gambar 4. Confusion Matrix SVM

hasil nilai yang tinggi menandakan bahwa model
berhasil melakukan klasifikasi dengan benar ke sebagian
besar data. Kali ini SVM mendapat nilai akurasi sebesar
0.85 dengan waktu testing 0,32s dengan detail yang
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rincian Nilai Akurasi

Class Precision Recall F1-Score
Negative 0,94 1,00 0,97
Netral 0,85 0,74 0,79
Positive 0,80 0,85 0,82
AVG 0,86 0,86 0,86

Proses validasi dilakukan dengan menggunakan k-fold
cross validation. Hasil nilai akurasi yang didapatkan
sebelum tahap validasi dilakukan adalah 0.859, dan
setelah tahap validasi dengan menggunakan k-fold cross
validation, rata-rata nilai akurasi yang di dapatkan
nilainya sama dengan nilai yang didapat sebelum tahap
validasi yaitu sebesar 0.84 dengan nilai tertinggi sebesar
0.857. Digunakan 10 k-fold pada tahapan validasi model
yang dibuat. Hasil yang didapat dari tahapan ini dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rincian Nilai Akurasi

K-Fold Hasil
0.82142857
0.83928571
0.83571429
0.81785714
0.84642857
0.84642857
0.85357143
0.85357143
0.83928571
0.85714286
0.8410714285714285
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3.5 Hasil Perbandingan

Hasil klasifikasi dari kedua model yang dipakai
memiliki nilai akurasi yang berbeda, dimana untuk
metode Naive Bayes nilai akurasi yang didapat setelah
proses K-fold cross validation sebesar 0.73, sedangkan
untuk model SVM setelah tahapan K-fold cross
validation, nilai akurasi yang didapat sebesar 0.84. Tabel
perbandingan antara kedua model disajikan pada Tabel
8.

Tabel 8. Hasil Perbandingan

Metode Hasil
Naive Bayes 0,73
Support VVector Machine 0,84

Berdasarkan nilai akurasi yang didapat dari kedua
model, setelah melewati caross validation Naive Bayes
menghasilkan akurasi sebesar 0,73 sedangkan Support
Vector Machine menghasilkan nilai akurasi sebesar
0,84. Menunjukan bahwa penggunaan metode Support
Vector Machine lebih baik dibandingkan Naive Bayes
untuk proses klasifikasi pada analisis sentimen piala
dunia u-17 pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
klasifikasi model, sentimen positif mendominasi dengan
presentase sebesar 35%, untuk sentimen negatif
memiliki presentase sebesar 31% dan pada sentimen
netral presentase yang dimiliki sebesar 33%. Dari hasil
presentase tersebut menunjukkan bahwa banyak data
yang berisi pujian, dukungan dan kepuasan masyarakat
terhadap penyelenggaraan piala dunia U-ss17 di
indonesia dan di susul dengan data netral menunjukkan
sikap informatif biasanya berisi berita, namun tidak
sedikit data negatif yang menunjukkan kritik emosi yang
kuat dan ketidak puasan masyarakat terhadap
penyelenggarana piala dunia U-17 hal ini bisa
mengindikasikan adanya pandangan buruk, kritik
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dengan menjelekkan suatu instansi, pemain, pelatih,
penyelenggaraan piala dunia u-17, dan respon-respon
buruk lainnya terhadap gelaran piala dunia u-17 2023 di
Indonesia. Presentase dalam bentuk diagram dapat di
lihat pada Gambar 5.

Negatif

C31.7%

Kategori
\ Netral
Positif
| Negatif
\ 33.4% /

Netral |
A

Positif
[

~

(S

Gambar 5. Presentase Perbandingan Sentimen

4. Kesimpulan

Dari proses penelitian yang dilakukan melalui pengujian
2 model yang berbeda pada analisis sentimen mengenai
gelaran piala dunia U-17, metode naive bayes
menghasilkan nilai akurasi 0,77 sedangkan nilai akurasi
yang didapat dari metode Support Vector Machine
adalah sebesar 0,85. Setelah melewati tahapan validasi
menggunakan Kk-fold cross validation naive bayes
memberikan rata-rata nilai akurasi sebesar 0,73
sedangkan Support Vector Machine memberikan rata-
rata nilai akurasi sebesar 0,84. Berdasarkan nilai akurasi
yang didapat, metode SVM memiliki nilai akurasi yang
lebih tinggi dari Naive Bayes, dapat disimpulkan bahwa
metode SVM lebih baik daripada Naive Bayes pada
pengklasifikasian sentimen terkait penelitian ini. Dari
hasil klasifikasi model SVM, sentimen positif memiliki
presentase akurasi sebesar 35% disusul oleh negatif
dengan presentase 31% kemudian sentimen netral
dengan presentase sebesar 33%. Dengan jumlah
sentimen positif yang tinggi dengan presentase 35%
mengindikasikan dimana terdapat banyak data tweet
yang berisi (pujian dan dukungan) terhadap
penyelenggaraan in yang menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki pandangan yang baik terhadap
gelaran piala dunia U-17 2023 di Indonesia. Presentase
31% pada sentimen negatif menunjukkan bahwa data
tweet yang mengandung sentimen negatif juga cukup
signifikan meskipun tidak sebanyak positif. Hal ini bisa
mengindikasikan adanya pandangan buruk, kritik
dengan menjelekkan suatu instansi, pemain, pelatih,
penyelenggaraan piala dunia U-17, dan respon-respon
buruk lainnya gelaran piala dunia u-17 2023 di
indonesia. Sedangkan sentiment netral sebesar 33%

menunjukkan sentiment informatif biasanya hanya
berisi berita yang berkaitan tentang piala dunia U-17
yang diselenggarakan di Indonesia.
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